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MOTTO 
 
 ُفِّه اُكي الَٱ ا ام ااهْياه اع او ْثاب اس اك ا ام ااهان ااه اعْسُو هِلَإ اًسْفاو ُ هللَّٱ  ااوْذِخا اُؤج الَ ااىهب ار ْثاب اساحْك 
  ااىيِسهو ِنإ   ااىْياه اع ْمِمْحاج الَ او ااىهب ار ااْوأاطْخاأ ْواأ  ُ ًاحْه ام اح ا ام اك اًزِْصإۥ  ىاه اعٱ ااِىهْباق هِم اهيِذهن
 ًِ ِب ااىان اةاقااط الَ ا ام ااىْه ِّم اُحج الَ او ااىهب ارۦ  اوٱ او اهى اع ُفْعٱ او ااىان ِْزفْغٱ  ااىْم احْر   ىانْى ام اثواأ ااى
 افٱ ىاه اع ااوْزُصوٱ ِوْىاقْنٱ  اكْن اهيِِزف  
Artinya :  “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.” 
( Q.S. AL-BAQARAH ayat 286)
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
Dilambangkan  
Tidak Dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
خ S|a S| Es (engan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka Dan Ha 
د Dal D De 
ذ Z|ai Z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
س Zai Z Zet 
ix 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  Dan Ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain …‟… Koma Terbalik Di Atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
 
x 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, 
yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah 
dan ya 
Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah 
dan wau 
Au a dan u 
   
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
xi 
 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a>   a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i>   i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>   u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Transliterasi 
xii 
 
Arab 
1. ةضور لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu      
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
xiii 
 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 امو حممد لاإ لوسر  Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 دمحلا لله بر نيملاعلا  Al-hamdu lillhi rabbil 
xiv 
 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1 نإو للها وهل نيقزارلاريخ  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
2 اوفوأف ليكلا نازيملاو  Fa aufu> al-Kaila wa al-
mi>za>na/ Fa auful-kaila wal 
mi>za>na  
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ABSTRAK 
Etika Nur Baiti, 152121106, Analisis Gender Terhadap Beban Ganda 
Istri Di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali.        
 Setiap orang menginginkan sebuah pernikahan, yaitu pernikahan yang 
sakinah mawaddah dan rahmah. Untuk mendapatkan itu semua, pernikahan 
dilakukan berdasarkan aturan baik di dalam agama maupun Undang-undang. 
Untuk mewujudkan tujuan pernikahan, dibutuhkan adanya relasi suami istri yang 
baik. Dengan relasi yang baik maka hak dan kewajiban suami istri dapat 
terlaksana. Namun pada kenyataannya hal tersebut tidak berlaku untuk sebagian 
masyarakat di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali. Adanya beban ganda yang terjadi dalam keluarga di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
membuktikan bahwa pelaksanaan hak dan kewajiban tidak terlaksana dengan 
baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui pola relasi suami istri 
dalam keluarga di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali. 2) untuk mengetahui upaya istri yang mengalami beban 
ganda dalam memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga di Dusun Karangjoho 
Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 3) untuk mengetahui 
analisis gender terhadap beban ganda istri di Dusun Karangjoho Desa Sembungan 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.   
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah field research 
(penelitian lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara. Subjek penelitian adalah lima orang istri yang mengalami 
beban ganda dalam keluarga. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang mana 
penulis mendeskripsikan/menceritakan realita kasus dalam keluarga yang istrinya 
mengalami beban ganda istri kemudian menganalisa dengan analisis gender. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa beban ganda istri yang terjadi 
dalam keluarga di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali merupakan bentuk ketidakadilan gender. Permasalahan yang 
dihadapi perempuan dengan beban ganda ialah berkurangnya waktu untuk 
istirahat dan juga berkurangnya berinteraksi dengan masyarakat. Akibatnya 
mereka mengalami beban yang berlipat ganda. Akibat dari peran ganda tersebut 
istri sering mengalami keluhan fisik, tekanan psikis serta berkurangnya waktu 
perempuan untuk keluarganya. 
 
 
 
 
Kata kunci: Gender, Beban Ganda. 
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ABSTRACT 
 
Etika Nur Baiti, 152121106, Gender Analysis of Wife's Double Burdens in 
Karangjoho Hamlet, Sembungan Village, Nogosari District, Boyolali Regency. 
 Everyone wants a marriage, that is a marriage that is sure to be mawaddah 
and mercy. To get it all, marriage is done based on rules both in religion and the 
law. To realize the purpose of marriage, a good husband and wife relationship is 
needed. With good relations, the rights and obligations of husband and wife can 
be realized. But in reality this does not apply to some people in Karangjoho 
Hamlet, Sembungan Village, Nogosari District, Boyolali Regency. The double 
causes that occur in families in Karangjoho Hamlet, Sembungan Village, 
Nogosari District, Boyolali Regency prove that the implementation of rights and 
obligations is not carried out properly. 
The aim of this research is; 1) to find out the pattern of husband and wife 
relations in the family in Karangjoho Hamlet, Sembungan Village, Nogosari 
District, Boyolali Regency. 2) to find out the efforts of the wife who experiences a 
double burden in fulfilling her role as a housewife in Karangjoho Hamlet, 
Sembungan Village, Nogosari District, Boyolali Regency. 3) to find out a gender 
analysis of the double burden of wives in Karangjoho Hamlet, Sembungan 
Village, Nogosari District, Boyolali Regency. 
The type of research used in this research data is field research by conducting 
direct research in the field by conducting interviews. Research subjects were five 
wives who experienced a double burden in the family. This research is a 
descriptive analysis in which the writer describes / tells the reality of the case in a 
family whose wife experiences a double burden on his wife and then analyzes it 
with gender analysis. 
The results of this study conclude that the double burden of wives that occurs 
in families in Karangjoho Hamlet, Sembungan Village, Nogosari District, 
Boyolali Regency is a form of gender injustice. The problem faced by women 
with a double burden is less time to rest and also less interaction with the 
community. As a result they experience a double burden. As a result of this dual 
role, wives often experience physical complaints, psychological pressure and the 
reduction of women's time for their families. 
 
 
 
 
Keywords: Gender, Double Burden. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan menurut Hukum Islam adalah suatu akad atau perikatan 
untuk menghalalkan hubungan kelamin laki-laki dan perempuan dalam 
rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, yang diliputi rasa 
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT.
1
 
Sedangkan menurut pasal 1 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
perempuan sebagai istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan pada Ketuhanan yang Maha 
Esa.
2
 
Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat 
dan rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, 
akan menimbulkan pula hak dan  kewajiban antara suami istri dalam 
keluarga. Kewajiban suami adalah memimpin istri, melindungi istri, 
mencari nafkah keluarga menurut kemampuannya, dan berperilaku baik 
kepada istri. Sedangkan istri berkewajiban mengurus pekerjaan rumah, 
mengurusi anak, taat pada suami dan tidak boleh keluar rumah tanpa seijin 
suami. Dalam hal ini, istri tidak diwajibkan mencari nafkah untuk 
                                                          
1
 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UIN Press Yogyakarta, 
2000), hlm. 14. 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Citra Umbara, 2017), hlm. 2. 
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keluarga. Disamping itu, mereka memiliki hak dan kewajiban yang 
seimbang. 
Ibu rumah tangga atau istri di dalam suatu keluarga mempunyai 
berbagai macam peran atau tugas yang memiliki satu kesamaan mata 
rantai rumah dengan penghuninya. Mereka merawat anak, mencuci 
pakaian, memasak, membersihkan dan merapikan rumah. Tapi disamping 
itu, saat ini banyak perempuan atau istri juga bekerja keluar rumah untuk 
mencari nafkah, baik dalam pertanian, pabrik atau sebagai pedagang. 
Pembagian kerja secara seksual mengandung makna istri kerap dipandang 
sebagai pencari nafkah sekunder dalam keluarga, sedangkan laki-laki 
penyedia nafkah utama, tanpa memandang faktanya apakah memang benar 
pernyataan tersebut.
3
 
Dalam kenyataannya, para istri yang bekerja diluar rumah atau di 
sektor publik untuk mencari nafkah keluarga, sebelum mereka memulai 
bekerja terlebih dahulu harus mengurus anak, mengurusi pekerjaan rumah 
tangga mulai dari memasak, menyiapkan makanan atau minuman untuk 
suami dan anaknya dipagi hari, belanja kebutuhan sehari-hari, mencuci 
pakaian, dan mengantar anak kesekolah. Selesai waktu bekerja pun mereka 
masih harus menyetrika pakaian, membersihkan rumah, mengasuh anak, 
                                                          
3
 Ni‟matul Khasanah, “Double Burden Istri dan Pengaruhnya Terhadap Peran Suami Istri 
Dalam Rumah Tangga”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah Program Studi Hukum Keluarga 
Islam (IAIN) Purwokerto, Purwokerto, 2018. 
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mengurus suami dan lain sebagainya.
4
 Jam kerja yang lebih lama dan juga 
belum lagi mengurus semua pekerjaan rumah membuat para istri 
umumnya mengalami beban kerja yang berlebihan. Selain itu, dalam 
kondisi seperti ini rata-rata para istri mengeluh merasa lelah, bosan, 
tertekan, mudah marah tanpa alasan, tidak cukup untuk istirahat dan juga 
sering sakit. Kemudian ditambah dengan suami yang tidak ikut andil 
dalam mengurusi pekerjaan rumah tangga.
5
 
Peran ganda yang dialami oleh seorang istri ini bukan hanya 
dirasakan oleh satu atau dua orang saja, melainkan banyak yang sudah 
mengalami hal yang demikian ini. Mereka menjalani peran ganda yang 
umumnya merupakan suatu upaya demi untuk mempertahankan kehidupan 
dan membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Setiap harinya 
mereka memulai kegiatan dengan mengurus pekerjaan rumah dipagi hari 
dan mengurus anak kemudian mereka bekerja sampai sore hari, 
sesampainya dirumah mereka juga masih harus mengerjakan semua 
pekerjaan rumah tangga. Oleh karena itu, banyak diantara mereka yang 
baru pulang bekerja langsung belanja ke pasar.
6
 
                                                          
4
 Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Diterbitkan atas 
Kerja Sama Lembaga Kajian Agama dan Jender,1999), hlm. 34. 
5
 Farkhatus Sangadah, “Pandangan „Aisyiyah Dan Muslimah HTI Banyumas Terhadap 
Beban Ganda (Double Burden) Istri Dalam Keluarga”, Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Syariah 
Program Studi Ahwal Al-Syakhsyiyah Institut Agama Islam (IAIN) Purwokerto. Purwokerto. 
2016. hlm.2. 
6
 Wawancara Ibu Surati di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali, 17 Juni 2019,  Jam 16.30-17.15 WIB. 
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Beban ganda merupakan beban kerja yang lebih panjang dan lebih 
banyak daripada jenis kelamin yang lain. Namun,bagi golongan menengah 
dan golongan kaya, beban kerja ini dilimpahkan kepada pembantu rumah 
tangga. Beban ganda yang dialami istri merupakan bentuk ketidakadilan 
gender, karena suami tidak ikut berperan di sektor domestik.
7
 Fenomena 
beban ganda ini sudah banyak terjadi disekitar kita, Di wilayah Dusun 
Karang Joho, Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
terdapat banyak perempuan atau istri yang mengalami beban ganda dengan 
berperan domestik sebagai ibu rumah tangga dan berperan publik dengan 
bekerja diluar rumah.
8
 
Bagi istri yang dalam rumah tangganya memiliki pembantu 
mungkin tidak menimbulkan masalah, karena dapat melimpahkan 
kewajibannya pada orang lain. Tetapi bagi mereka yang status 
ekonominya “pas-pasan” sehingga tidak sanggup menggaji pembantu, 
beban ini akan menimbulkan stress. Di tempat kerja, tenaga dan 
pikirannya sudah banyak terkuras sesampai di rumah ia masih dihadapkan 
pada setumpuk pekerjaan rumah yang harus diselesaikannya sendiri. 
Semua itu harus dilakukan agar ia dapat disebut sebagai ibu rumah tangga 
yang baik.
9
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 Nurul Hidayati,”Beban Ganda Perempuan Bekerja (antara Domestik dan Publik),” 
Jurnal Muwazah, Vol. 7 Nomor 2 Desember 2015, hlm. 105. 
8
 Santoso, Bapak RT 13 di  Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali, wawancara pribadi, 16 Juni 2019,  jam 16.30-17.30 WIB. 
9
 Wawancara Ibu Ngatirah di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali, 18 Juni 2019, Jam 16.00-17.00 WIB. 
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Di wilayah Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali ini terdapat 125 kepala keluarga. Dari 
jumlah tersebut ada 53 jiwa laki-laki dan 67 jiwa perempuan. 55 
diantaranya adalah seorang istri yang bekerja diluar rumah sekaligus 
mengurus semua keperluan rumah tangganya. Pekerjaan mereka ada 
berbagai macam, diantaranya berprofesi sebagai buruh pabrik, buruh tani, 
pedagang keliling dan pedagang pasar. Mayoritas istri di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
ini berprofesi sebagai buruh pabrik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik dan 
bermaksud meneliti tentang Analisis Gender Terhadap Beban Ganda 
Istri Di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola relasi suami istri dalam keluarga di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali? 
2. Bagaimana upaya istri yang mengalami beban ganda dalam memenuhi 
peran sebagai ibu rumah tangga di Dusun Karangjoho Desa 
Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali? 
3. Bagaimana analisis gender terhadap beban ganda istri di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pola relasi suami istri dalam keluarga di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali. 
2. Untuk mengetahui upaya istri yang mengalami beban ganda dalam 
memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga di Dusun Karangjoho Desa 
Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
3. Untuk mengetahui analisis gender terhadap beban ganda istri di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 
yang besar secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis 
a. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas khazanah 
keilmuan mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. 
b. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas wacana 
keilmuan mengenai upaya istri beban ganda dalam memenuhi 
peran sebagai ibu rumah tangga. 
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c. Dapat menambah, memperdalam dan memperluas pengetahuan 
tentang analisis gender terhadap beban ganda istri. 
2. Secara Praktis 
 Sebagai masukan bagi peneliti untuk mengembangkan 
wawasan dan modal untuk dokumentasi penelitian selanjutnya. 
E. Kerangka Teori 
 Dalam rumah tangga akan terdapat peran-peran yang harus 
dijalankan oleh anggota keluarga, seperti suami berperan sebagai kepala 
rumah tangga dan istri berperan sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi 
semua yang ada di rumah tangga. Suami menjadi kepala rumah tangga 
tentu memiliki tanggung jawab yang lebih besar pada keluarga yakni 
mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga.
10
 
 Kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada istri mendapat 
legitimasi dari teks keagamaan seperti al-Qur‟an dan hadis. Ini 
menandakan bahwa persoalan nafkah memang mendapat perhatian khusus 
dalam agama Islam. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Ath-
Thalaq (65) ayat 7: 
 ُفِّلَُكي َلَ ُ َّللَّٱ ُهَٰىتاَء ٓا َّمِم ِْقفُنيَْلف ۥُُهقْزِر ِهَْيلَع َرُِدق نَمَو ِۦِهتَعَس ن ِّم ٍةَعَس وُذ ِْقفُنِيل
 َِّلَإ اًسَْفن ُ َّللَّٱ  ًا رُْسي ٍرْسُع َدَْعب ُ َّللَّٱ ُلَعَْجيَس َاهَٰىتاَء ٓاَم   
Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
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 Hasan Basri, Keluarga Sakinah. Cet VI. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). hlm. 114. 
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melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.11 
 
 Dalam konstruksi budaya patriarkhi, kewajiban suami sebagai 
penanggung nafkah dan istri sebagai ibu rumah tangga, merupakan hal 
yang dianggap mutlak adanya. Suami sebagai penanggung jawab nafkah 
keluarga, secara otomatis menjadi pemimpin atau penguasa dalam 
keluarga. Tingginya kesadaran kaum perempuan untuk bekerja,tidak linier 
kendala yang mereka hadapi, terutama kultur yang tidak pernah bisa 
berpihak pada mereka. Artinya, bangunan kultur yang ada dalam 
masyarakat masih menginginkan perempuan bekerja untuk berperan 
ganda, yaitu berperan sebagai pekerja dan berperan sebagai ibu rumah 
tangga. 
 Fakta tentang beban ganda perempuan bekerja, memang tidak bisa 
dihindari dari realitas masyarakat kita yang kental dengan kultur 
patriarkhis. Hal tersebut sebenarnya tidak masalah jika suami ikut 
membantu meringankan beban domestik yang harus ditanggung oleh para 
istrinya. Pandangan normatif tentang perempuan bekerja yang 
menganggap bahwa keberhasilan seorang perempuan ialah jika dia 
berhasil dalam pekerjaannya dan juga dalam membina keluarganya. 
12
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 
2006), hlm.817. 
12
 Nurul Hidayati,”Beban Ganda Perempuan Bekerja (antara Domestik dan Publik),” 
Jurnal Muwazah, Vol. 7 Nomor 2 Desember 2015, hlm. 109. 
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 Gender sejak dua warsa terakhir telah menjadi bahasa yang 
memasuki setiap analalisis sosial serta menjadi topik penting dalam 
perbincangan mengenai pembangunan.
13
 Konsep gender adalah sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh faktor-
faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir beberapa anggapan tentang 
peran sosial maupun budaya laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa gender dapat diartikan sebagai konsep sosial yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan fungsi dan peran 
antara laki-laki dan perempuan itu tidak ditentukan arena antara keduanya 
terdapat perbedaan biologis atau kodrat, tetapi dibedakan atau dipilah-
dipilah menurut kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing dalam 
berbagai kehidupan dan pembangunan.
14
 
 Dalam teori nature dan nurture memberikan pemahaman konsep 
gender dengan dua landasan yang berbeda. Teori nature menganggap 
bahwa, laki-laki dan perempuan bersifat kodrati. Anatomi biologis yang 
berbeda dari laki-laki da perempuan menjadi faktor utama penentuan peran 
sosial dua jenis kelamin tersebut. Laki-laki berperan utama dalam 
masyarakat karena dianggap lebih potensial, lebih kuat dan lebih 
produktif. Sedangkan perempuan karena organ reproduksinya (hamil, 
                                                          
13
 Shirhi Athmainnah, “Relasi Gender Pasangan Suami Istri Bekerja Berdasarkan 
Pengelolaan Penghasilan Dan Kerja Domestik”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta. 2015. hlm. 10. 
14
 Shirhi Athmainnah, “Relasi Gender Pasangan Suami Istri Bekerja Berdasarkan 
Pengelolaan Penghasilan Dan Kerja Domestik”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta. 2015. hlm. 14 
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menyusui dan menstruasi), dinilai memiliki ruang terbatas. Perbedaan 
itulah akhirnya melahirkan pemisahan dua fungsi dan tanggungjawab 
antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan teori nurture beranggapan 
bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak ditentukan oleh 
faktor biologis melainkan hasil kontruksi masyarakat. 
 Perbedaan fungsi dan peran antar suami istri dalam keluarga, 
harusnya bermuara pada kesetaraan peran masing-masing. Mansour Fakih 
memaparkan bahwa ketidakadilan gender termanifestasikan dalam 
berbagai bentuk ketidakadilan, yakni: marginalisasi atau proses 
pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam 
keputusan politik, pembentukan stereotip atau pelabelan negatif, kekerasan 
(violence), beban kerja lebih panjang dan lebih banyak (burden), serta 
sosialisasi ideologi nilai peran gender.
15
 
 Teori-teori feminis muncul secara khusus menyoroti kedudukan 
perempuan. Teori-teori ini berupaya untuk menggugat kempanan 
patriarkhi dan berbagai stereotip gender lainnya yang berkembang luas di 
dalam masyarakat. Teori-teori feminisme bukan kategori yang monolitik, 
teori ini anti dengan institusi patriarkhas atau segala sesuatu yang berbau 
hirarkhis. Feminisme liberal merupakan aliran yang berusaha memasuki 
                                                          
15
 Ibid., hlm. 14. 
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ide bahwa perempuan merupakan makhluk yang sama dengan pria, dan 
mempunyai hak yang sama pula dengan pria.
16
 
F. Tinjauan Pustaka 
Permasalahan yang berkaitan dengan beban ganda (double burden) 
bukanlah hal baru, Ada beberapa skripsi di bawah ini yang dijadikan 
perbandingan atau perbedaan dengan berbagai tujuan. Adapun beberapa 
skripsi/artikel itu antara lain: 
Skripsi yang ditulis oleh Lilis Nur Widyastuti Fakultas Syariah Iain 
Surakarta Tahun 2017 yang berjudul “Peran Istri sebagai Pencari Nafkah 
dalam Keluarga Menurut Undang-undang Perkawinan dan KHI (Studi 
kasus di Desa Kenorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo.”17 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana peran istri sebagai Pencari 
Nafkah dalam Menurut Undang-undang Perkawinan dan KHI. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa peran istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga 
semata-semata hanya membantu meringankan beban yang dipikul oleh 
suami dan menambah kebutuhan saja. 
Skripsi yang ditulis oleh Farkhatus Sangadah fakultas syari‟ah Iain 
Purwokerto Tahun 2016 yang berjudul “Pandangan „Aisyiyah dan 
Muslimah HTI Banyumas terhadap Beban Ganda (Double Burden) Istri 
                                                          
16
 Dwi Edi Wibowo,”Peran Ganda Perempuan Dan Kesetaraan Gender,” Jurnal 
Muwazah, (Yogyakarta) Vol. 3 Nomor 1, 2011, hlm. 360. 
17
 Lilis Nur Widyastuti. Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga Menurut 
Undang-undang  Perkawinan dan KHI (Studi kasus di Desa Kenorejo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo), Skripsi  tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Surakarta. 2017. 
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dalam Keluarga.”18 Skripsi ini membahas bagaimana pandangan „Aisyiyah 
dan Muslimah HTI Banyumas terhadap Beban Ganda (Double Burden) 
Istri dalam Keluarga. Hasil penelitian ini mengenai pandangan „Aisyiyah 
Banyumas terhadap beban ganda istri yaitu responsif gender. Yang dimana 
hal tersebut disosialisasikan dalam keluarga kepada suami, istri dan anak 
laki-laki maupun perempuan menempati kedudukan yang setara dan 
seimbang dengan prinsip saling bekerja sama. Sedangkan pandangan 
Muslimah HTI Banyumas terhadap beban ganda istri adalah bias gender, 
yang dimana beban ganda istri menyebabkan ketidakadilan gender. 
Adi Ismanto dalam jurnalnya yang berjudul Beban Ganda Wanita 
Karir di PT. Pjb Paiton menjelaskan peran ganda wanita karir. Dalam 
jurnal ini juga menjelaskan bagaimana seorang wanita menjalani 
profesinya di sektor domestik dan juga ranah publik.
19
 Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa peran ganda wanita menuntut keikutsertaan dalam 
proses pengambilan keputusan, tidak hanya di sektor domestik saja tetapi 
juga masuk ke ranah publik.  
Berdasarkan telaah pustaka tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
topik yang diangkat belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, oleh 
karena itu penulis tertarik untuk meneliti topik “Analisis Gender Terhadap 
Double Burden Istri Di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan 
                                                          
18
 Farkhatus Sangadah. Pandangan „Aisyiyah dan Muslimah HTI terhadap Beban Ganda 
(Double Burden) Istri dalam Keluarga, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu-ilmu Syariah 
Fakultas Syariah IAIN Purwokerto. Purwokerto.2016.  
19
 Adi Ismanto “Beban Ganda Wanita Karir di PT. Pjb Up Paiton,” (Jember: Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2014). 
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Nogosari Kabupaten Boyolali.” Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
lebih terperinci karena lebih berfokus pada istri yang bekerja dan 
mengalami beban ganda (double burden) dalam keluarga. Kemudian 
penelitian ini membahas bagaimana upaya istri yang bekerja diluar rumah 
dalam memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga , bagaimana pandangan 
istri mengenai fenomena beban ganda dan bagaimana analisis Gender 
terhadap istri yang mengalami beban ganda. Penelitian ini dan penelitian 
lain memiliki persamaan pada objek kajiannya yaitu perempuan/istri yang 
mengalami beban ganda (double burden). 
G. Metode Penelitian 
Membahas lebih lanjut mengenai permasalahan-permasalahan 
diatas maka diperlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
20
 Penelitian ini dilakukan di tengah-tengah masyarakat 
maupun kelompok tertentu, dengan mengambil obyek penelitian di 
Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali. 
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2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Karangjoho Desa Sembungan 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
3. Sumber Data 
a. Data primer  
Data primer artinya data yang diambil langsung dari 
peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya perantara atau berdasar 
pada sumber pertama.
21
 Sumber pertama yang dimaksud disini 
adalah istri yang sedang mengalami beban ganda (double burden). 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung, fungsinya adalah memberikan keterangan tambahan atau 
keterangan pendukung primer. Data ini dapat berupa pustaka, hasil 
penelitian, jurnal, internet, dan informasi-informasi yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi.
22
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Interview (Wawancara) 
Interview (wawancara) yaitu cara yang dipergunakan untuk 
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dengan 
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bercakap-cakap berhadapan dengan muka orang tersebut.
23
 Dalam 
penelitian ini penulis akan melakukan wawancara langsung kepada 
beberapa istri dalam suatu keluarga Dusun Karangjoho Desa 
Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali yang 
mengalami beban ganda. 
b. Dokumentasi 
Penulis mendokumentasikan penelitian yang dilakukan di 
Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali dalam bentuk foto pada saat melakukan 
penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dengan metode deskriptif 
kualitatif, yaitu menganalisa dengan cara menguraikan dan 
mendeskripsikan hasil wawancara yang diperoleh. Sehingga didapat 
suatu kesimpulan yang objektif, logis, konsisten dan sistematis sesuai 
dengan tujuan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan singkat dalam 
pengumpulan judul skripsi ini, maka sistematika penulisan yang penulis 
paparkan dalam skripsi ini, penulis membagi menjadi 5 bab.  
Bab pertama berisi tentang pendahuluan, dimana pendahuluan ini 
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, tinjauan pustaka 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi pembahasan tentang konsep gender yang mana 
didalamnya terdapat penjelasan lebih terperinci mengenai  beban ganda 
seorang istri, bentuk-bentuk ketidakadilan gender dan teori gender. Selain 
itu, dalam bab ini juga membahas hak dan kewajiban suami istri dalam 
berumah tangga. Yang meliputi hak dan kewajiban suami istri dalam 
Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. 
Bab ketiga berisi tentang gambaran umum mengenai Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
Bab ini juga berisi tentang bagaimana respon para pihak di Dusun 
Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
dan upaya istri yang bekerja diluar rumah dalam memenuhi peran sebagai 
ibu rumah tangga di Dusun Karangjoho Desa Sembungan Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali mengenai fenomena beban ganda istri. 
Bab keempat berisi tentang analisa dan pembahasan terhadap 
analisis Gender terhadap beban ganda Istri Di Dusun Karangjoho Desa 
Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
Bab kelima merupakan pembahasan akhir dari segala skripsi ini 
dengan mengetengahkan kesimpulan dan saran-saran yang ada kaitannya 
dengan pokok permasalahan. 
17 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Gender 
Kata gender, jika dilihat dari segi struktur bahasa (gramatikal) 
berasal dari bahasa Inggris, yang berarti jenis kelamin atau disebut dengan 
al-jins dalam bahasa Arab, sehingga jika seseorang menyebut tentang 
gender, maka yang dimaksud adalah jenis kelamin dengan menggunakan 
pendekatan bahasa.Definisi gender secara terminologis, banyak 
dikemukakan oleh para feminis dan pemerhati perempuan.
1
 
Ann Oakley, tokoh ini berpendapat bahwa gender adalah 
perbedaan yang bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan, melainkan 
diciptakan baik oleh laki-laki maupun perempuan melalui proses sosial 
dan budaya. Penggunaan gender dalam arti tersebut, menurut Showalter 
mulai ramai dipergunaan pada tahun 1977 ketika sekelompok feminis 
London tidak lagi menggunakan isu patriarkhi, tetapi menggantinya 
dengan gender.
2
 
Menurut Mansur Fakih sebagai suatu sifat yang melekat pada 
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial dan 
kultural.Definisi gender yang lebih konkrit dan operasional menurut 
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pendapat Umar bahwa gender adalah konsep kultural yang digunakan 
untuk memberi identifikasi perbedaan dalam hal peran, perilaku, dan lain-
lain antara laki-laki danperempuan yang berkembang di dalam masyarakat 
yang didasarkan pada rekayasa sosial.
3
 
Beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa gender dapat 
diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, status dan tanggungjawab pada 
laki-laki dan perempuan sebagai hasil di bentukan (kontruksi) sosial 
budaya yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Dengan demikian gender adalah hasil kesepakatan 
antar manusia yang tidak bersifat kodrati. Oleh karenanya gender 
bervariasi dari satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu ke waktu 
berikutnya.Gender tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat 
dipertukarkan paa manusia satu ke manusia lainnya tergantung waktu dan 
budaya setempat.
4
 
B. Bentuk-bentuk Ketidakadilan Gender 
1. Marginalisasi (proses peminggiran atau pemiskinan ekonomi) 
Marginalisasi artinya suatu proses peminggiran akibat 
perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan kemiskinan. Banyak 
cara yang dapat digunakan untuk memarjinalkan seseorang atau 
kelompok. Salah satunya adalah menggunakan asumsi 
gender.Misalnya dengan anggapan bahwa perempuan berfungsi 
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sebagai pencari nafkah tambahan, maka ketika mereka bekerja diluar 
rumah, seringkali dinilai dengan anggapan tersebut. Jika hal tersebut 
terjadi, maka sebenarnya telah berlangsung proses pemiskinan dengan 
alasan gender.
5
 
2. Subordinasi 
Subordinasi adalah sikap, anggapan atau tindakan masyarakat 
yang menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rendah (tidak 
penting) dan sekedar sebagai pelengkap kepentingan kaum laki-
laki.Subordinasi terhadap posisi perempuan dalam dunia kerja pada 
perkembangan selanjutnya menjadi terstruktur dan sistemik, yang 
kemudian dilegalisasikan dalam bentuk berbagai produk 
regulasi,seperti dalam sistem rekruitmen, penggajian dan fasilitas kerja 
lainnya. Dalam relasi di tingkat keluarga, biasanya anak perempuan 
juga tidak mendapat akses yang sama dalam memperoleh hak-hak 
pendidikan disbanding anak laki-laki. Praktik-praktik seperti itu 
sebenarnya berangkat dari kesadaran gender yang tidak adil. 
3. Stereotype(pelabelan negatif) 
Stereotype adalah pelabelan terhadap suatu kelompok tertentu 
dengan sikap atau penilaian negatif. Salah satu jenis stereotype itu 
adalah yang bersumber dari pandangan gender. Ketidakadilan gender 
seringkali bersumber dari stereotype yang dilekatkan kepada jenis 
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kelamin tertentu, terutama perempuan.
6
 Pelabelan juga meunjukkan 
adanya relasi kekuasaan yang timpang atau tidak seimbang yang 
bertujuan untuk menaklukkan atau menguasai pihak lain. Contohnya 
perempuan dianggap cengeng, suka digoda, perempuan tidak bisa 
mengambil keputusan penting, perempuan sebagai ibu rumah tangga 
dan pencari nafkah tambahan dan laki-laki sebagai pencari nafkah 
utama.
7
 
4. Kekerasan  
Kekerasan (violence) artinya tindak kekerasan, baik fisik 
maupun non fisik yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau 
sebuah institusi keluarga, masyarakat atau negara terhadap jenis 
kelamin lainnya.Contohnya kekerasan fisik maupun non fisik yang 
dilakukan oleh suami terhadap istrinya di dalam rmah tangga, 
pemukulan, penyiksaan dan perkosaan yang mengakibatkan perasaan 
tersiksa dan tertekan, pelecehan seksual dan eksploitasi seks terhadap 
perempuan dan pornografi.
8
 
5. Beban Ganda 
Beban ganda (double burden) artinya beban pekerjaan yang 
diterima salah satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis 
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kelamin lainnya.Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap 
peran yang statis dan permanen.Tugas dan tanggung jawab perempuan 
yangberat dan terus menerus.Misalnya, seorang perempuan selain 
melayani suami, hamil, melahirkan, menyusui, juga harus menjaga 
rumah. Disamping itu, kadang ia juga ikut mencari nafkah (dirumah), 
dimana hal tersebut tidak berarti menghilangkan tugas dan tanggung 
jawab diatas.
9
 
C. Teori Gender 
1. Teori Feminis 
Teori-teori feminis muncul secara khusus menyoroti kedudukan 
perempuan. Teori-teori berupaya menggugat kemapanan patriarkhi dan 
berbagai bentuk stereotip gender lainnya yang berkembang luas 
didalam masyarakat. Teori-teori feminisme bukan merupakan kategori 
yang monolitik,meskipun dari berbagai corak yang ada, terdapat 
kesamaan umum bahwa semua teori ini anti dengan patriarkhat atau 
segala sesuatu yang berbau hierarkhis.
10
 
Kelompok feminis berpendapat bahwa keluarga adalah sumber 
eksploitasi khususnya bagi kaum perempuan.Pembagian kerja dan 
peran dalam keluarga menurut pandangan kelompok ini terjadi secara 
tidak adil dan tidak proporsional, sehingga relasi gender menjadi 
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timpang.Pembagian kerja tersebut umumnya dilandasi oleh idiologi 
patriarkhi.Melalui proses panjang dan bias”kepentingan” laki-laki, 
maka pembagian kerja dan peran di dalam keluarga, cenderung 
mempunyai beban yang tidak seimbang.Pembagian kerja seperti ini 
sepintas kelihatan ringan, akan tetapi dalam prakteknya menyebabkan 
kaum perempuan harus bekerja dengan jam yang lebih panjang 
dibandingkan dengan kaum laki-laki.
11
 
Para feminis dalam membangun kesetaraan gender seringkali 
memulainya dengan pembedaan antara definisi seks dan gender. Dua 
istilah tersebut lazim kita anggap sama, yakni bermakna jenis kelamin 
manusia yang terdiri dari lelaki atau perempuan dan sifatnya mutlak 
harus diterima sebagaimana mestinya. Namun, menurut mereka hal 
tersebut hanya terbatas pada pembagian manusia secara biologis, inilah 
yang didefinisikan sebagai seks, sedangkan gender diberi definisi baru 
sebagai kelompok atribut dan perilaku yang dibentuk secara cultural 
yang ada pada laki-laki atau perempuan.
12
 
Implikasi yang paling menonjol dan memojokan kaum 
perempuan akibat perbedaan tersebut adalah terputusnya akses 
kelompok perempuan terhadap sumber daya utama (ekonomi, budaya 
dan politik) serta berpengaruh pada penilaian dimana kaum perempuan 
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“pantas” bekerja dan seberapa “pantas” kerja tersebut dihargai. 
Menurut teori ini, tujuan perkawinan akan tercapai jika dalam keluarga 
dibangun atas dasar relasi gender yang setara dan adil, dimana laki-laki 
dan perempuan mempunyai hak, kewajiban, peran dan kesempatan 
yang dilandasi oleh saling menghormati, menghargai dan bantu 
membantu di berbagai sektor kehidupan.
13
 
Lebih lanjut yang terjadi bukan pembagian kerja dan peran 
antara laki-laki dan perempuan, tetapi berkembang dan terus menerus 
dikontruki secara sosial budaya adalah perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Implikasiyang paling menonjol dan memojokan kaum 
perempuan akibat perbedaan tersebut adalah terputusnya akses 
kelompok perempuan terhadap sumber daya utama (ekonomi, budaya 
dan politik) serta berpengaruh terhadap penilaian tempat dimana kaum 
perempuan “pantas” bekerja tersebut dihargai. 
Secara umum feminisme dapat dikelompokkan atas feminisme 
libeal, feminisme sosialis, feminisme radikal dan ekofeminisme. 
a. Feminis Liberal 
Feminisme liberal merupakan aliran yang berusaha 
memasukkan ide bahwa perempuan makhluk yang sama dengan 
pria, dan mempunyai hak yang sama pula dengan pria. Namun 
berhubung perempuan ditempatkan pada posisi begantung pada 
laki-laki (suami) dan kiprahnya ditentukan dalam sektor domestik, 
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maka lebih dominan tumbuh pada aspek emosional daripada 
rasional. Dalam beberapa hal terutama yang berhubungan dengan 
fungsi reproduksi, aliran ini masih tetap memandang perlu adanya 
pembedaan antara laki-laki dan perempuan.
14
 
Dalam pemikian aliran ini laki-laki dan perempuan 
diciptakan secara seimbang dan serasi. Secara ontologis keduanya 
sama, hak laki-laki dengan sendirinya juga menjadi hak 
perempuan. Aliran ini membenarkan perempuan diintregasikan 
secara total di dalam semua peran termasuk peran publik. Caranya 
adalah dengan melibatkan perempuan dalam berbagai peran seperti 
peran sosial,ekonomi dan politik.Organ reproduksi bukan 
penghalangterhadap peran-peran tersebut, sehingga tidak ada 
kelompok dominasi jenis kelamin.Aliran ini menghendakan pola 
relasi gender.
15
 
Keluarga yang ideal dibangun atas dasar berkesetaraan dan 
berkeadilan gender serta kesejahteraan. Jadi feminisme ini 
mencoba menempatkan perempuan dan laki-laki sejajar, mandiri, 
bekerja sama dan beban untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. 
Secara garis besar konsep keluarga dari feminisme liberal adalah 
keluarga yang diharapkan tanpa adanya pihak inferior.Baik suami 
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maupun istri memiliki peran yang seimbang disektor publik dan 
domestik.
16
 
b. Feminis Sosialis 
Feminisme sosialis berupaya menghilangkan struktur kelas 
dalam masyarakat berdasarkan jenis kelamin dengan melontarkan 
isu bahwa ketimpangan peran antara kedua jenis kelamin itu 
sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor budaya. Feminis 
sosialis mengadopsi teori praxis Marxisme yaitu teori penyadaran 
pada kelompok tertindas. Perempuan diharapkan sadar bahwa 
mereka merupakan “kelas” yang tidak dintungkan. Proses 
penyadaran ini adalah usaha untuk membangkitkan rasa emosi 
pada para perempuan diharapkan akan dapat meruntuhkan sistem 
patriarkhat.
17
 
Dalam pandangan aliran ini,pola relasi gender dalam 
realitas masyarakat lebih disebabkan pada faktor budaya.Posisi 
inferior perempuan dalam institusi keluarga berkaitan dengan 
struktur keluarga dalam masyarakat kapitalis dan pola relasi yang 
timpang, yang disebabkan oleh penerapan sistem kapitalis yang 
mendukung tenaga kerja tanpa upah bagi perempuan dalam 
lingkup rumah tangga.Akhirnya yang terjadi, istri secara ekonomi 
tergantungpada suami dan mencemaskan keamanan ekonomi 
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rumahtangganya karena dukungan kekuasaan kepada suami.Oleh 
karena itu agar pola relasi laki-laki dan perempuan seimbang 
diperlukan peninjauan struktur secara mendalam, terutama 
menghapuskan dikotomi pekerjaan sektor domestik dan publik.
18
 
c. Feminis Radikal 
Teori feminisme radikal berpandangan bahwa ketidakadilan 
gender bersumber dari perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan. Perbedaan biologis ini terkait dengan peran kehamilan 
dan peran keibuan yang selalu diperankan oleh perempuan. Semua 
itu termanifestasi dalam institusi keluarga, karena itu feminisme 
radikal menganggap institusi keluarga sebagai institusi yang 
melahirkan dominasi laki-laki.  
d. Ekofeminisme 
Ekofeminisme adalah teori yang timbul karena 
ketidakpuasan akan arah perkembangan pada gerakan feminis 
liberal dan sosiali. Teori feminisme modern berasumsi bahwa 
individu adalah makhluk otonom yang lepas dari pengaruh 
lingkungannya dan berhak menentukan jalan hidupnya sendiri. 
Sementara ekofeminisme melihat individu secara komprehensif 
yaitu sebagai makhluk yang erikat dan berinteraksi dengan 
lingkungannya.
19
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Pergeseran paradigma sosial konflikmenuju paradigma 
struktural fungsional yang memberikan tempat bagi adanya saling 
ketergantungan antar individu dalam sebuah sistem. Ekofeminisme 
ingin mengembalikan identitas perempuan dengan alam.ini 
merupakan suatu usaha untuk mebebaskan perempuan dari 
perangkap sistem maskulin yang membuat perempuan menjadi 
bimbang akan perannya. Sistem maskulin telah merusak dan 
menutupi nilai sakral kulaitas feminim yang merupakan fitrah 
perempuan.
20
 
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan yang 
meliputi perbedaan organ-organ seks dan juga hormon tidak 
menjadi perdebatan, namun pendapat tentang ada atau tidaknya 
pengaruh dari perbedaan tersebut dalam pembentukan sifat 
maskulin atau feminis masih belum menemukan kata sepakat. 
Akhirnya, dari argument-argumen ini tersebut muncul konsep 
nature dan nurture: 
2. Teori Nature 
Secara etimologi naturediartikan sebagai karakteristik yang 
melekat atau keadaan bawaan pada seseorang atau sesuatu, diartikan 
juga sebagai kondisi alami atau sifat dasar manusia. Dalam kajian 
gender,term nature diartikan sebagai teori atau argumen yang 
menyatakan bahwa perbedaan sifat antar gender tidak lepas dan 
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bahkan ditentukan oleh perbedaan biologis (seks). Disebut sebagai 
teori nature karena menyatakan bahwa perbedaan lelaki dan wanita 
adalah natural dan dari perbedaan alami tersebut timbul perbedaan 
bawaan berupa atribut maskulin dan feminim yang melekat padanya 
secara alami. Jadi, seharusnya dalam menyikapi perbedaan yang ada 
bukan dengan menghilangkannya, melainkan dengan menghapus 
diskriminasi dan menciptakan hubungan yang serasi.
21
 
3. Teori Nurture 
Secara etimologi nurtureberarti kegiatan perawatan / 
pemeliharaan, pelatihan, serta akumulasi dari faktor-faktor lingkungan 
yang mempengaruhi kebiasaan dan ciri-ciri yang nampak. Terminologi 
kajian gender memaknainya sebagai teori atau argumen yang 
menyatakan bahwa perbedaan biologis, melainkan konstruk sosial dan 
pengaruh faktor budaya. Dinamakan nurture karena faktor-faktor osial 
dan budaya menciptakan atribut gender serta membentuk stereotip dari 
jenis kelamin tertentu, hal tersebut terjadi selama masa pengasuhan 
orang tua atau masyarakat dan terulang secara turun-temurun. Karena 
adanya faktor budaya didalamnya, argumen ini seringkali juga disebut 
sebagai konsep culture. Tradisi yang terus berulang kemudian 
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 Mariamin Ibrahim,”Double Burden Perempuan Penjual Ikan Di Awarangnge Desa 
Siddo Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru (Suatu Kajian Sosiologi Gender),” Jurnal 
Phinisi Integration Review, Vol. 1 Nomor 2, 2018, hlm. 167. 
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membentuk kesan di masyarakatbahwa hal tersebut merupakan sesuatu 
yang alami.
22
 
D. Teknik Analisis Gender 
 Analisis gender adalah suatu metode atau alat untuk mendeteksi 
kesenjangan atau disparitas gender melalui penyediaan data dan fakta serta 
informasi tentang gender yaitu data yang terpilah antara lak-laki dan 
perempuan dalam aspek akses, peran, kontrol danmanfaat. Dengan 
demikian analisis gender adalah proses menganalisis data dan infomasi 
secara sistematis tentang laki-laki dan perempuan untuk mengidentifikasi 
dan mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran dan tanggung jawab laki-
laki dan perempuan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi.
23
 
 Ada beberapa teknik analisis gender yang sering digunakan, yaitu 
Model Harvard, Model Moser, Model SWOT, Model GAP atau Model 
Analisis Alur Genderdan Model ProBA. Dalam penelitian ini analisis 
gender yang digunakan ialah Model Moser. Teknik analisis model Moser 
atau Kerangka Moser dikemangkan oleh Caroline Moser, seorang peneliti 
senior dalam perencanaan gender. Kerangka ini didasarkan pada 
pendekatan Pembangunan dan Gender yang dibangun pada pendekatan 
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 Mariamin Ibrahim,”Double Burden Perempuan Penjual Ikan Di Awarangnge Desa 
Siddo Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru (Suatu Kajian Sosiologi Gender),” Jurnal 
Phinisi Integration Review, Vol. 1 Nomor 2, 2018, hlm. 167. 
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Herien Puspitawati, “KONSEP, TEORI DAN ANALISIS GENDER”, Tesis, tidak 
diterbitkan, Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, Bogor,2013, hlm. 11. 
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Perempuan dalam Pembangunan. Kerangka ini kadang-kadang diacu 
sebagai “Model Tiga Peranan (Triple Roles Models)”.24 
 Adapun tiga konsep utama dari teknik analisis Moser ini adalah : 
1. Kerja reproduksi, kerja produktif dan kerja komnitas. Ini berguna 
untuk pemetaan pembagian kerja gender dan alokasi kerja. 
2. Berupaya untuk membedakan antara kebutuhan yang bersifat praktis 
dan strategis bagi perempuan dan laki-laki. Kebutuhan strategis 
berelasi dengan kebutuhan transformasi status dan posisi perempuan. 
3. Pendekatan analisis kebijakan.25 
E. Hak dan Kewajiban  
1. Hak suami istri  
 Hak ialah sesuatu yang dimiliki atau dikuasai sedangkan 
kewajiban ialah sesuatu yang harus diberikan, baik berupa benda 
maupun berupa perbuatan.
26
 
 Sesudah pernikahan dilangsungkan, kedua belah pihak suami istri 
harus memahami hak dan  kewajiban masing-masing. Hak bagi istri 
menjadi kewajiban bagi suami.Begitu pula, kewajiban suami menjadi 
hak bagi istri.Suatu hak belum pantas diterima sebelum kewajiban 
dilaksanakan. 
  Dalam Al-Qur’an dinyatakan Allah : 
                                                          
24
Ibid., hlm. 12. 
25
Ibid. 
26Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S. Fiqih Madzhab Syafi’i. Cet II. (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007). hlm. 312. 
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 ُل ْث ِم َّنُهَ ل َو   ة َج َز َد َّن ِه ْي َ ل َع ِلا َج ِّسل ِ ل َو ِِۚفو ُس ْع َم ْلا ِ ب َّن ِه ْي َ ل َع ي ِرَّ لا 
ۗ   ٌي ِ َ   صز ِص َع ُ َّللََّو  
 Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi, para 
suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
istrinya.Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana”.27(QS. Al-Baqarah: 228) 
  Setiap orang yang mempunyai hak tentu memiliki 
kewajiban.Apabila hak telah diterima, kewajiban harus pula 
dibayarkan. Adapun yang menjadi hak suami atas istri adalah 
berikut ini :
28
 
(1) Menjaga kehormatan lahir dan batin apabila ada gangguan dari 
orang yang bukan muhramnya. 
(2) Tunduk pada aturan-aturan suami dijalan yang hak, sedikit pun 
tak boleh menyangkalnya. 
(3) Tidak mengizinkan laki-laki lain masuk kedalam kamarnya, 
kecuali atas izin suaminya. 
(4) Apabila laki-laki (suami) itu hendak bersetubuh, janganlah 
ditolak dan tak boleh pula merasa enggan. 
(5) Tidak mengerjakan puasa sunah kalau tidak seizin suaminya 
karena kadang-kadang datang hajatnya pada siang hari untuk 
bersetubuh. 
                                                          
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 
2006), hlm. 45. 
28Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S. Fiqih Madzhab Syafi’i. Cet II. (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007). hlm. 318. 
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(6) Jangan menyakiti hati suami dengan lidah, perbuatan, atau 
pembawaan. 
(7) Tidak keluar rumah bila tiak ada keperluan atau tidak seizin 
suami. 
(8) Qana’ah, artinya merasa cukup dengan barang yang ada tidak 
berkeluh kesah, melainkan tetap bergembira menerima kadar 
yang diberi Allah dalam kehidupan. 
(9) Hendaklah istri senantiasa bermuka jernih dan cerah ceria 
terhadap suami dan tidak menimbulkan sesuatu yang 
mendatangkan marahnya. 
Adapun hak istri atas suami adalah sebagai berikut : 
a) Dipergauli dengan pergaulan yang baik, sesuai dengan sifat 
kewanitaannya. 
b) Tidak diberlakukan dengan keras karena umumnya wanita itu 
mudah patah hatinya dan lekas menjadi kesal. 
2. Kewajiban suami istri  
Adapun kewajiban suami istri dalam keluarga adalah sebagai 
berikut : 
a) Sopan dalam perkataan dan perbuatan dan jangan ada yang 
memulai menyinggung perasaan. 
b) Menanamkan kesabaran dan tidak cepat marah. Kalau ada 
yang terlanjur emosi, hendaklah sadar dan berwudhu, lalu 
minta maaf. 
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c) Berusaha mencari kesenangan bersama, sesuai ajaran 
agama serta turut daam jalan kebersihan. 
d) Tidak terlalu cemburu pada masalah yang tidak patut 
dicemburui.
29
 
 Dalam rumah tangga akan terdapat peran-peran yang harus 
dijalankan oleh anggota keluarga, seperti suami berperan sebagai kepala 
rumah tangga dan istri berperan sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi 
semua yang ada di rumah tangga. Suami menjadi kepala rumah tangga 
tentu memiliki tanggung jawab yang lebih besar pada keluarga yakni 
mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga.
30
 
 Kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada istri mendapat 
legitimasi dari teks keagamaan seperti al-Qur’an dan hadis.Ini 
menandakan bahwa persoalan nafkah memang mendapat perhatian khusus 
dalam agama Islam.Sebagaimana firman Allah swt.dalam QS. Ath-Thalaq 
(65) ayat 7: 
 ِۦِهتَعَس ن ِّم ٍةَعَس وُذ ِْقفُنِيل ُفِّل َِ ُز َلَ ُ َّللَّٱ ُهَٰىتاَء ٓا َّمِم ِْقفُنيَْلف ۥُُهقْشِز ِهَْيلَع َزُِدق نَمَو
 ًا سُْسز ٍسْسُع َدَْعب ُ َّللَّٱ ُلَعَْجيَس َاهَٰىتاَء ٓاَم َِّلَإ اًسَْفن ُ َّللَّٱ 
Artinya : “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
                                                          
29Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S., Fiqih Madzhab Syafi’i. Cet II. (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007). hlm. 313. 
30
 Hasan Basri, Keluarga Sakinah. Cet VI. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). hlm. 114. 
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melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.31 
 
3. Kewajiban Suami Istri dalam Kompilasi Hukum Islam 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami terhadap isteri 
dijelaskan secara rinci dalam pasal 80 sebagai berikut : 
(1) Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal yang urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
(2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai kemampuannya. 
(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama dan bangsa. 
(4) Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung: 
a. Nafkah dan tempat kediaman bagi isteri 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 
isteri dan anak 
c. Biaya pendidikan bagi anak 
(5) Kewajiban kepada isterinya seperti yang tersebut ayat (4) mulai 
berlaku sesudah ada amkin sempurna dari isterinya. 
(6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada pasal (4). 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Karya Agung Surabaya, 
2006), hlm.817. 
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(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila isteri 
nusyuz. 
Dalam tatanan hukum positif di Indonesia mengenai kewajiban 
isteri telah diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 83, yaitu : 
(1) Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
(2) Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya. 
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BAB III 
GAMBARAN KEADAAN DESA SEMBUNGAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Sembungan 
1. Kondisi Geografis1 
a. Letak Geografi 
Letak Desa Sembungan secara administratif adalah 
termasuk salah satu Desa diantara 13 Desa dalam wilayah 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Batas Wilayah Desa 
Sembungan sebagai berikut : 
 
                                                          
1
 http://sembungan.desa.id/profildesa-48-Demografi.Penduduk.html 
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b. Luas Desa 
Luas Wilayah desa Sembungan 320.0180Ha. dengan 
berbatasan : 
Sebelah Utara  : Desa Ketitang 
Sebelah Selatan : Desa Manggung Kecamatan Ngemplak 
Sebelah Timur : Desa Sembungan 
Sebelah Barat  : Desa Guli 
c. Klimatologi 
Berdasarkan kondisi iklimnya, Desa Sembungan dapat 
digolongkan sebagai wilayah dengan karakteristik lembab dengan 
curah hujan 2.368 mm/tahun dan jumlah bulan kering 6 bulan. 
d. Hidrologi  
Kondisi Hidrologi Desa Sembungan dibagi menjadi dua 
yaitu air permukaan berupa sungai dan air tanah. 
e. Jenis tanah 
Desa Sembungan memiliki jenis tanah yang pada umumnya 
termasuk jenis alulvial, jenis tanah ini cukup sesuai untuk kegiatan 
pertanian namun cukup labil, sehinga mengakibatkan banyak jalan 
di Desa Sembungan yang cepat rusak. 
f. Kondisi Lingkungan 
Desa Sembungan memiliki karakteristik lingkungan berupa dataran 
rendah dengan lingkungan kering. Karakter lingkungan wilayah ini 
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mempengaruhi jenis usaha pertanian tanaman pangan, dengan 
penembangan pada lingkungan : 
Tanah kering : Cocok untuk pengembangan pertanian tanaman 
pangan lahan kering, khususnya palawija.  
2. Gambaran Umum Demografis 
Desa Sembungan terbagi menjadi tiga wilayah kadus yang terdiri 
dari sebelas dukuh. Adapun pembagian wilayah tersebut sebagai berikut : 
- Kadus I   : Dukuh Sembungan, Dukuh Rejomulyo, 
Dukuh Kepoh, Dukuh Mlokolegi Kidul, Dukuh Mlokolegi Lor. 
- Kadus II   : Dukuh Tarub dan Dukuh Bekangan. 
- Kadus III   : Karangjoho Etan, Dukuh Karangjoho 
Kulon, dan Dukuh Cabean. 
3. Kependudukan 
Tabel 1 
Jumlah penduduk Desa Sembungan tahun 2018 
 
No 
 
Uraian 
Tahun 2018 
L P L+P 
1 Penduduk 3.394 3.448 6.842 
2 KK 2.379 
Sumber: LKPJ Desa Sembungan tahun 2018 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No Agama Tahun 2018 
1 Islam 6842 
2 Katholik - 
3 Protestan - 
4 Hindu - 
5 Budha - 
Sumber: LKPJ Desa Sembungan tahun 2018 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 
No Pendidikan Tahun 2018 
1 SD 427 
2 SLTP 441 
3 SLTA 383 
4 AKADEMI 57 
5 PERGURUAN TINGGI 68 
Sumber: LKPJ Desa Sembungan tahun 2018 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 2.200 
2 Nelayan 147 
3 Pengusaha  56 
4 Pengrajin/industri  81 
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S
Sumber: LKPJ Desa Sembungan tahun 2018 
Tabel 5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Tahun 2018 
1 0-6 Tahun 790 
2 7-12 Tahun 896 
3 13-18 Tahun 839 
4 19-24 Tahun 716 
5 25-55 Tahun 2.970 
6 56-79 Tahun 430 
7 80 Tahun Keatas 301 
 Jumlah  6.842 
Sumber: LKPJ Desa Sembungan tahun 2018 
Dusun Karangjoho terletak di Desa Sembungan RT 02 RW 03 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Desa Sembungan memliki 
Jumlah penduduk 6.842 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 3.394 
jiwa, dan perempuan 3.448 jiwa. Data jumlah KK di Dusun Karangjoho 
5 Buruh Bangunan 321 
6 Pedagang 157 
7 PNS /TNI /POLRI                             50  
8 Pensiunan (TNI/Polri/PNS) 15 
9 Karyawan swasta 60 
10 Peternak  1.117 
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terdapat 125 kepala keluarga, dengan jumlah laki-laki 53 jiwa dan 
perempuan 67 jiwa. 
B. Pola Relasi Suami Dan Istri Dalam Keluarga 
Berdasarkan teknik Model Moser pola relasi suami istri dalam 
keluarga dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1: 
Peran Lipat Tiga (triple roles) 
1. Reproduksi Suami Istri 
 Memasak -  
Mencuci -  
Menyetrika -  
Merawat anak -  
Belanja  -  
2.  Produksi Suami Istri 
 Buruh Pabrik -  
Pedagang -  
Petani  - 
Tukang Kayu  - 
Buruh Serabutan  - 
3. Pekerjaan Kemasyarakatan Suami Istri 
 PKK   
Yasinan   
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 Posyandu   
Menjenguk Orang Sakit   
Pengajian   
Tabel 2: 
Kebutuhan Gender (Praktis dan Strategis) 
1. Kebutuhan Praktis Suami Istri 
 Pendidikan   
Pelatihan keterampilan baca 
tulis pada anak 
-  
Pengelolaan rumah tangga, 
gizi dan kesehatan 
-  
Pengadaan air bersih   
Pembagian makanan -  
2.  Kebutuhan Strategis Suami Istri 
 Hak atas hukum   
Persamaan gaji   
Pengambilan keputusan   
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Tabel 3: 
Pendekatan Analisis Kebijakan 
1. Pendekatan Kesejahteraaan Suami Istri 
 Perbaikan gizi keluarga   
Kesehatan ibu dan anak -  
Keluarga berencana   
Pengasuhan anak -  
2.  Pendekatan Keadilan Suami Istri 
 Hak untuk mengajukan 
perceraian 
  
Hak pengasuhan anak   
Penerimaan diri   
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pembagian kerja 
suami dan istri dalam keluarga tersebut tidak seimbang, yang dimana para 
istri lebih banyak menjalankan perannya dibanding dengan suaminya. 
Beban kerja yang tidak seimbang ini menimbulkan beban ganda bagi istri 
yang lebih banyak andil dalam sektor domestik dan juga publik, berbeda 
dengan suami yang hanya melakukan peran pekerjaannya sendiri yaitu 
mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
orang istri dan suami dari keluarga yang ada di Dusun Karangjoho, Desa 
Sembungan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, ada berbagai 
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respon dari seorang istri yang mengalami beban ganda dalam keluarga, 
antara lain : 
1. Ibu Surati 
 Ibu Surati adalah istri dari Bapak Santoso. Mereka telah 17 
tahun berumah tangga. Pada awal pernikahan Ibu Surati hanyalah ibu 
rumah tangga dan suaminya Bapak Santoso bekerja sebagai tukang 
kayu dirumah. Seiring berjalannya waktu Ibu Surati dan Bapak 
Santoso mempunyai 3 buah hati dari hasil pernikahan tersebut.  
Dalam hal ini Ibu Surati sebagai seorang istri mengandalkan 
penghasilan dari suaminya karena tidak bekerja, tetapi setelah 3 tahun 
terakhir, anak-anaknya mulai beranjak dewasa dan kebutuhan 
ekonomi yang semakin besar, mengharuskan Ibu Surati bekerja diluar 
rumah demi perekonomian keluarganya. 
Dengan demikian, Ibu Surati tidak lagi mengandalkan 
penghasilan dari suaminya karena penghasilannya hanya cukup untuk 
keperluan sehari-hari saja, sedangkan biaya anak-anak dan keperluan 
yang lain membutuhkan biaya yang lebih. Penghasilan yang ia 
dapatkan cukup untuk kebutuhan anak dan keperluan lain. Dalam hal 
ini menguruskan Ibu Surati untuk bekerja atas persetujuan dari 
suaminya. 
Beliau bekerja sebagai buruh pabrik pagi hingga sore. 
Sedangkan suaminya juga bekerja sampe larut malam. Selesai bekerja 
Ibu Surati harus mengurus urusan rumah dan juga menjaga anak-anak, 
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beliau menjalani peran ganda tersebut demi memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Meskipun terkadang mengeluh, merasa lelah dan bosan, 
tetapi semua itu dijalaninya dengan penuh kesabaran dan ikhlas.
2
 
2. Ibu Ngatirah 
 Ibu Ngatirah merupakan istri dari Bapak Suseno. Usia 
pernikahan mereka telah menginjak 21 tahun. Sebelum menikah 
mereka mempunyai pekerjaan masing-masing, yaitu Ibu Ngatirah 
sebagai pedagang pasar dan Bapak Suseno seorang petani yang 
penghasilannya pun tidak seberapa. Selang beberapa tahun menikah 
dan memiliki anak. Kebutuhan keluarga mereka bertambah, sedangkan 
penghasilan dari mereka masih sama. 
Ibu Ngatirah bekerja dari pagi hingga larut malam di pasar. 
Walaupun beliau bekerja namun beliau tidak melupakan kodratnya 
sebagai seorang istri. Beliau tetap mengurus suami dan anak-anaknya, 
karena suaminya yang sebagai petani juga tidak membantu dalam 
mengurus rumah dan anak. Walaupun Ibu Ngatirah tidak memiliki 
waktu terlalu banyak, ia harus tetap membereskan urusan rumah, 
mengurus anak dan juga bekerja diluar rumah. 
Ibu ngatirah sebagai seorang istri juga mengurus keperluan 
rumah dan bekerja diluar rumah merasa kesal dan menurutnya tidak 
adil dalam rumah tangganya. Ia merasa tidak ada keseimbangan sosial 
dalam berumah tangga, ia mengatakan, paling tidak suaminya tersebut 
                                                          
2
 Surati, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
jam 09.00 – 09.30 WIB. 
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membantu mengurus rumah walaupun hanya sedikit, tetapi karena 
keadaan yang ada suaminya tidak bisa membantunya dalam hal 
mengurus rumah ataupun anak. 
Hal inilah yang menyebabkan Ibu Ngatirah sering merasa capek, 
stress dan mudah marah. Tetapi dia berfikir semua itu demi 
perekonomian keluarga dan teringat pada anak-anaknya yang masih 
sekolah dan suami yang penghasilannya pas-pas an. Beban ganda yang 
dijalaninya sebagai suatu upaya meningkatkan kesejahteran 
keluarganya.
3
 
3. Ibu Sulastri 
 Pernikahan Ibu Sulastri dan Bapak Eko telah berlangsung 
hampir 12 tahun. Mereka mempunyai 3 orang anak yang masih 
bersekolah. Ibu Sulastri bekerja sebagai pedagang baju keliling. Beliau 
bekerja kurang lebih 15 tahun. Sedangkan Bapak Eko bekerja sebagai 
buruh serabutan sejak 20 tahun yang lalu. Pekerjaan sebagai buruh 
serabutan terkadang penghasilan tidak menentu, tergantung ada atau 
tidaknya perkerjaan yang dilakukan oleh Bapak Eko. Padahal ekonomi 
keluarga pas-pasan, sehingga Ibu Sulastri ikut bekerja. 
 Ibu Sulastri mengatakan penghasilan suami hanya cukup untuk 
kebutuhan rumah saja, seperti membayar listrik dan untuk makan, 
sedangkan kebutuhan anak-anak bertambah. Ibu Sulastri sebagai istri 
ikut membantu perekonomian keluarganya dengan bekerja diluar. Ia 
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 Ngatirah, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
jam 10.00 – 10.30 WIB. 
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bekerja pagi hingga malam, tergantung barang dagangannya masih 
atau tidak. Disamping itu Ibu Sulastri masih harus melaksanakan 
kewajibannya sebagai istri yaitu mengurus suami dan anak-anaknya. 
 Ibu Sulastri menganggap bahwa di dalam suatu keluarga, 
seorang suami dan istri harus memiliki pekerjaan dan tugas yang 
seimbang. Tetapi pada kenyataannya beliau mengalami beban kerja 
yang berlebih dari pada suaminya. Selain bekerja Ibu Sulastri masih 
harus mengurus semua pekerjaan rumah, seperti mencuci pakaian, 
mencuci piring, menyiapkan makanan, menyapu dan menjaga anak-
anak. 
 Keadaan rumah tangga Ibu Sulastri dan Bapak Eko menjadi 
buruk ketika Ibu Parti mengeluh keadaan suaminya yang kadang 
menganggur dan tidak punya penghasilan. Beliau juga sering merasa 
lelah dan mudah marah, bahkan sering terjadi percecokan karena 
suaminya tidak membantu dalam urusan rumah.
4
 
 
4. Ibu Nanik 
 Bapak Dodo memiliki istri yang bernama Ibu Nanik dan mereka 
telah memiliki 4 orang anak. Usia pernikahan Ibu Nanik dan Bapak 
Dodo telah berlangsung 20 tahun. Bapak Dodo setelah menikah 
dengan Ibu Nanik bekerja sebagai buruh tani. Sedangkan Ibu Nanik 
bekerja sebagai buruh di industri rumahan. 
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 Sulastri, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
jam 13.00 – 13.30 WIB. 
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 Ibu Nanik bekerja di industri rumahan tersebut sudah 5 tahun. 
Beliau bekerja dari pagi hingga sore. Sedangkan Bapak Dodo bekerja 
jika ada pekerjaan saja. Selain bekerja Ibu Nanik juga mempunyai 
tugas dan kewajiban mengurus suami dan anak-anaknya. Biasanya 
beliau sepulang dari bekerja dilanjutkan dengan membereskan dan 
mengurus urusan rumah. 
 Maka dari itu Ibu Nanik memang harus bekerja lebih ekstra 
dibanding suaminya. Suaminya pun juga tidak sanggup jika harus 
membantu pekerjaan rumah. Dari situlah Ibu Nanik menjalani peran 
gandanya sebagai ibu rumah tangga sekaligus bekerja diluar rumah. 
 Demi meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarga, 
Ibu Nanik rela bekerja setiap harinya dan juga mengurus suami dan 
anak-anaknya dengan rasa yang ikhlas, meskipun ia harus menanggung 
beban kerja yang berlebihan. Semua itu dilakukan karena suami belum 
bisa membantu dalam urusan rumah ataupun anak.
5
 
 
5. Ibu Mahmudah 
 Bapak Ngatman dan Ibu Mahmudah telah menikah selama 18 
tahun. Ibu Mahmudah bekerja sebagai Guru. Sedangkan suaminya 
yaitu Bapak Ngatman bekerja sebagai petugas di kelurahan. Mereka 
memiliki 3 orang anak yang 2 diantaranya masih sekolah dan 1 masih 
balita. 
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 Nanik, Warga Rt 03 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 12 Januari 2019, 
jam 09.00 – 09.30 WIB. 
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 Untuk urusan rumah tangga Ibu Mahmudah tetap yang 
mengurus, tetapi selain itu beliau juga harus bekerja dari pagi hingga 
sore. Suaminya yang tidak mempunyai waktu lebih untuk membantu 
Ibu Mudah dan belum lagi jika ada urusan penting mengenai 
kelurahan, mengharuskan Bapak Ngatman pulang hingga larut malam. 
Sehingga Ibu Mahmudah mengurus anak dan semua pekerjaan rumah 
seorang diri. 
  Pada awal-awal tidak ada permasalahan dalam rumah tangga Ibu 
Mahmudah dan Bapak Ngatman, tetapi seiring berjalannya waktu, Ibu 
Mahmudah mengeluhkan semua pekerjaan yang dilakukannya setiap 
harinya yang membuatnya sering merasa capek dan sering sakit. 
Disitulah beliau berbicara kepada suaminya untuk membantunya 
dalam urusan rumah, tetapi suaminya belum bisa membantunya karena 
pekerjaannya sendiri yang banyak.
6
 
 
 
6. Santoso  
  Bapak Santoso adalah suami dari Ibu Surati. Beliau bekerja 
sebagai tukang kayu. Dalam kegiatannya sehari-hari Bapak Santoso 
bekerja dari pagi hingga sore. Menurutnya ia belum bisa membantu 
istrinya terkasit masalah rumah dan anak, karena menurut beliau itu 
adalah tugas dan kewajiban Ibu Surati sebagai istri dan ibu dari anak-
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 Mahmudah, Warga Rt 14 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 
2019, jam 10.00 – 10.30 WIB. 
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anaknya. Terlihat disini bahwa Bapak Santoso sama sekali tidak 
membantu Ibu Surati terkait pekerjan rumah.
7
 
7. Suseno 
  Bapak Suseno merupakan suami dari Ibu Ngatirah. Kegiatan 
beliau sehari-hari adalah mengurus sawah atau berprofesi sebagai 
petani. Setiap harinya Bapak Suseno ke sawan dari pagi hingga sore. 
Selepas pekerjaan itu beliau hanya mengurus dirinya sendiri. Untuk 
pekerjaan rumah dan anak beliau sudah mempercayakannya kepada 
istrinya karena baginya itu merupakan pekerjaan yang berat dan 
melelahkan dan ia pun sehabis pulang dari sawah juga merasa capek.
8
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 Santoso, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
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BAB IV 
ANALISIS GENDER TENTANG FENOMENA BEBAN GANDA ISTRI 
DALAM KELUARGA 
 
A. Pola Relasi Suami Istri Dalam Keluarga di Dusun Karangjoho, Desa 
Sembungan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
Pada dasarnya terbentuknya sebuah keluarga dimulai setelah 
terjadinya akad perkawinan. Pada tahap ini relasi yang terjadi adalah 
berupa relasi pasangan suami istri dalam keluarga. Selanjutnya, pada saat 
anak pertama telah lahir maka bentuk relasi akan berubah menjadi relasi 
orang tua dengan anak, dan ketika anak berikutnya lahir muncul relasi 
baru berupa relasi sibling (saudara sekandung). Ketiga relasi tersebut 
merupakan bentuk relasi pokok yang ada dalam keluarga inti. 
Pembagian kerja domestik dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh 
teori pola hubungan suami istri dalam keluarga itu sendiri. Namun 
sebenarnya pembagian tugas domestik yang terjadi antara suami istri 
bekerja sifatnya lebih bervariatif. Merujuk pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Harmona Daulay bahwa pola pembagian kerja domesttik 
dikelompokkan menjadi lima pola. Jika tipologi yang ditemukan oleh 
Harmona Daulay terdapat lima pola pembagian kerja domestik, maka 
penelitian yang dilakukan di DusunKarangjoho Desa Sembungan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali ditemukan tiga pola pembagian 
kerja domestik, yakni: 
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a. Pembagian kerja yang lebih berat pada istri 
Yaitu suami istri sama-sama bekerja mencari nafkah, namun 
tugas utama istri tetap mengurus rumah tangga, sementara suami 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pembagian 
tugas pada pola ini akan mengakibatkan terjadinya subordinasi dan 
beban ganda. Keadaan seperti ini dialami oleh sebagian besar keluarga 
informan yang berprofesi sebagai buruh pabrik dan tukang kayu. 
Hasil survei dengan paa informan terungkap bahwa semua 
urusan domestik diserahkan kepada itri termasuk mengurus keperluan 
anak-anak, meskipun istri juga ikut membantu mencari nafkah 
tambahan. Salah satunya seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ngatirah 
bahwa meskipun suami istri sama-sama bekerja sebagai pedagang dan 
petani namun dalma hal yang berkaitan dengan masalah mengurus 
rumah dan anak-anak sepenuhnya diberikan kepada istri. 
b. Pembagian kerja dengan sistem otonom 
Yaitu suami istri mengerjakan masing-masing pekerjaan dengan 
sendirinya, baik pekerjaan mencari nafkah maupun pekerjaan 
domestik. Perubahan ini terjadi karena istri juga memberikan 
sumbangan ekonomi meskipun suami tetap sebagai pencari nafkah 
utama. Dengan penghasilan yang diperoleh, menjadikan istri tidak 
bergantung sepenuhnya pada suami dan suami juga tidak lagi 
membebankan keperluan kesehariannya kepada istri. 
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Pola pembagian kerja seperti ini terjadi pada beberapa keluarga 
informan yang suami istri sama-sama bekerja di luar rumah, kecuali 
Ibu Surati yang hanya berprofesi sebagai buruh pabrik serta Bapak 
Santoso bekerja sebagai tukang kayu. Pada saat wawancara dengan 
para keluarga informan terungkap bahwa suami tidak terlalu 
mementingkan pekerjaan domestik, termasuk mengurus anak-anak. 
Suami hanya mengurus dirinya sendiri, mencukupi kebutuhan sehari-
hari dan mencari nafkah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu 
Surati dalam wawancara, dimana suaminya tidak pernah mau tahu 
tentang pekerjaan domestik yang begitu berat dan melelahkan. 
c. Pembagian kerja yang seimbang 
Yaitu pembagian kerja dimana suami istri bersama mengerjakan 
pekerjaan rumah, sehingga terbentuk pola  pembagian peran seimbang 
antara suami istri. Pembagian kerja pada pola terakhir ini terjadi pada 
sebagian kecil dari keluarga informan. Semua informan pada pola ini 
mengungkapkan bahwa tugas domestik diselesaikan secara bersama-
sama oleh suami istri, termasuk dalam hal mendidik anak. 
Setelah dilakukan wawancara dengan para informan, kemudian 
menganalisa berdasarkan pembagian kerja domestik, maka dapat 
diungkapkan bahwa pembagian kerja yang lebih berat pada istri paling 
mendominasi pada keluarga yang suami istri bekerja. 
 
54 
 
 
B. Upaya Istri yang Mengalami Beban Ganda dalam Memenuhi Peran 
Sebagai Ibu Rumah Tangga di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang di jalankan dalam 
waktu yang bersamaan. Dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran 
seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, 
dan peran sebagai perempuan yang memiliki pekerjaan di luar rumah. 
Pada hakikatnya permasalahan peran ganda perempuan bukan pada peran 
itu sendiri, melainkan pandangan dan upaya seorang istri yang memikul 
beban ganda dalam kehidupan berkeluarga. 
Berdasarkan wawancara terhadap para istri yang mengalami beban 
ganda di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. Mereka memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga 
ialah suatu kewajiban yang tetap harus dilakukan, meskipun para istri 
memiliki pekerjaan diluar rumah. Kebanyakan dari mereka ialah dengan 
membuat jadwal harian ibu rumah tangga. 
Dari wawancara yang dilakukan di Dusun Karangjoho, Desa 
Sembungan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali ada beberapa 
upaya seorang istri yang mengalami beban ganda dalam memenuhi peran 
sebagai ibu rumah tangga. 
1. Keluarga Ibu Surati 
Upaya Ibu Surati dalam memenuhi peran sebagai ibu rumah 
tangga yaitu dengan membuat jadwal harian ibu rumah tangga. 
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Sehingga, Ibu Surati mempunyai patokan kapan ia bekerja dan 
memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri dan juga ibu rumah 
tangga. 
Kemampuannya dalam mengatur jadwal dengan baik, 
merupakan salah satu upaya untuk memenuhi peran ganda nya 
tersebut. Selain mengatur jadwal, Ibu Surati juga harus ekstra menjaga 
kesehatannya karena beban kerja nya yang berlebih.  
2. Keluarga Ibu Ngatirah 
Upaya Ibu Ngatirah yang menjalani beban ganda dalam 
memenuhi peran sebagai ibu rumah tangganya yaitu selalu berusaha 
menyeimbangkan pekerjakan rumah dan pekerjaan diluarnya. 
Terkadang ia meminta bantuan kepada suaminya untuk urusan rumah 
jikalau suaminya sedang longgar. Tetapi diluar bantuan suaminya Ibu 
Ngatirah tetap harus menjalani peran ganda nya dengan ikhlas demi 
keluarganya tersebut. 
3. Keluarga Ibu Sulastri 
Upaya Ibu Sulastri yang mengalami beban ganda dalam 
memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga yaitu dengan seizin 
suaminya ketika bekerja diluar rumah, karena demi meningkatkan 
perekonomian keluarga. Disamping itu, Ibu Sulastri selalu menjaga 
anak-anaknya dan mengurus suaminya dikala ia sudah selesai 
melakukan pekerjaan diluar. Meskipun beliau merasa lelah dan bosan, 
beban ganda yang dialaminya tersebut ialah suatu cara dan upaya 
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untuk memenuhi perannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus seorang 
istri dan ibu dari anak-anaknya. 
4. Keluarga Ibu Nanik 
Upaya Ibu Nanik dalam memenuhi peran sebagai ibu rumah 
tangga sekaligus mengurus suami dan anak-anaknya yaitu dengan cara 
mengkondisikan suasana rumah dengan tenang, bersih dan tertata rapi. 
Beliau juga selalu menjaga komunikasi antar suami dan anak-anaknya. 
Beliau mengatakan salah satu upaya seorang istri yang mengalami 
beban ganda dalam memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga dengan 
menjaga keharmonisan keluarganya. Dengan begitu ia lebih 
bersemangat dalam menjalani perannya tersebut. 
5. Keluarga Ibu Mahmudah 
Upaya Ibu Mahmudah dalam memenuhi peran sebagai ibu 
rumah tangga yan mengalami beban ganda ialah dapat mengatur waktu 
antara ia harus bekerja diluar rumah dan juga mengurus suami, anak-
anak, dan juga urusan rumah. Upaya nya tersebut merupakan kunci 
bahwa ia dapat membuktikan seorang istri yang mengalami beban 
kerja yang berlebih masih bisa memenuhi peran sebagai ibu rumah 
tangga yang baik.  
Keadaan beban ganda istri pada perempuan yang menjadi 
narasumber dalam penelitian ini tidak dirasakan oleh suami maupun istri 
karena mereka beranggapan bahwa salah satu kewajiban istri adalah 
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mengurusi rumah tangga, seperti yang telah dibahas dalam kajian hak dan 
kewajiban suami istri.        
C. Analisis Gender terhadap beban ganda istri di Dusun Karangjoho, 
Desa Sembungan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
Beban ganda artinya beban kerja yang diterima salah satu jenis 
kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. Peran 
reproduksi perempuan seringkali dianggap peran yang statis dan 
permanen. Walaupun sudah ada peningkatan jumlah perempuan bekerja di 
wilayah publik, namun tidak diiringi dengan berkurangnya beban mereka 
di wilayah domestik.
1
 
Dalam menjalankan setiap perannya yang lebih satu tersebut, 
perempuan pasti akan mengalami konflik dalam peran ganda yang 
ditanggungnya. Konflik peran ganda muncul apabila seorang istri 
merasakan ketegangan antara peran pekerjaan, peran keluarga, serta peran 
sosialnya yang berdampak pada kelelahan secara psikis pada diri mereka. 
Ketika serang istri menjalankan dua atau lebih peran sekaligus, maka 
mereka akan merasa takut ketika salah satu peran yang dijalankan tidak 
sesuai dengan harapan-harapan dari pihak-pihak yang terlibat didalamnya. 
Sebagai konsep sosial budaya, gender tentu lebih dinamis karena 
mempertimbangkan vaiabel psikologi dam soasial yang berkembang di 
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 Agung Bimono, “Peran Ganda Perempuan Pedagang Di Pasar Beringharjo Yogyakarta 
,” Jurnal pendidikan, (Yogyakarta) Tahun 2014, hlm. 9. 
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masyarakat. Konsep gender adalah konsep dimana pembagian peran antara 
laki-laki dan perempuan tidak didasarkan pada pemahaman yang bersifat 
normatif dan kategori biologis melainkan pada kualitas dan skill. Lebih 
tegas lagi, dalam teori nature dan teori nurture memberikan pemahaman 
konsep gender dengan dua landasan yang berbeda, yaitu :
2
 
1. Teori nature menganggap bahwa, perbedaan laki-laki dan perempuan 
bersifat kodrati. Anatomi biologis yang berbeda dari laki-laki dan 
perempuan menjadi faktor utama penentua peran sosial jenis kelamin 
tersebut.  
2. Teori nurture beranggapan bahwa perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis melainkan hasil 
kontruksi masyarakat. Sehingga peran sosial (peran domestik mutlak 
milik perempuan dan publik mutlak milik laki-laki). 
Analisis gender dimulai dari pembahasan tentang perbedaan antara 
konsep seks (jenis kelamin) dan konsep gender. Untuk memahami konsep 
gender itu sendiri mengacu pada penyifatan atau pembagian dua jenis 
kelamin menusia yang ditentukan secara biologis, yaitu laki-laki dan 
perempuan. Manusia berjenis kelamin laki-laki memiliki penis, jakala dan 
memproduksi sperma. Perempuan adalah manusia yang memiliki alat 
reproduki, seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur 
dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut melekat pada manusia 
jenis laki-laki atau perempuan dan secara bilogis tidak bisa dipertukarkan. 
                                                          
2
 Nur Aisyah, “Relasi Gender Dalam Institusi Keluarga (Pandangan Teori Sosial Dan 
Feminis),” Jurnal Muwazah, Vol. 5 Nomor 2, 2013, hlm. 206. 
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Secara permanen, pembagian tersebut tidak bisa berubah dan merupakan 
ketentuan biologis atau sering disebut sebagai ketentuan Tuhan atau 
kodrat.  
Selanjutnya, ada kaitan yang erat antara perbedaan gender dan 
ketidakadilan gender dalam struktur  ketidakadilan masyarakat secara luas. 
Sejarah perbedan gender antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui 
proses yang sangat panjang. Terbentuknya perbedaan gender disebabkan 
oleh banyak hal, misalnya, dibentuk, disosialisasikan, diperkuat atau 
kultural melalui ajaran keagamaan maupun negara. Melalui proses 
panjang, sosialisasi gender tersebut akhirnya dianggap menjadi ketentuan 
Tuhan (kodrat), seolah-olah bersifat biologis, yang tidak bisa diubah lagi. 
Padahal, sesuatunya sifat-sifat tersebut adalah hal kontruksi masyarakat, 
bukan kodrat. 
Perbedaan gender tidak menjadi masalah selama tidak melahirkan 
ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam 
berbagai bentuk ketidakadilan, seperti marginalisasi atau proses 
pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam 
keputusan  publik, pembentukan stereotipe (pelabelan negatif), kekerasan, 
beban kerja yang lebih panjang dan lebih banyak, serta sosialisasi ideologi 
nilai peran gender.  
Pada penelitian ini peneliti mencoba menganalisa tentang analisis 
gender terhadap beban ganda istri di Dusun Karangjoho, Desa Sembungan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Persepsi tentang gender ini 
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dilihat dari pemahaman responden tentang gender. Ternyata hampir 
sebagian besar responden belum mengetahui istilah gender.  
Pada wawancara pertama yaitu dengan Ibu Surati, beliau bekerja 
sebagai buruh pabrik. Selain bekerja diluar rumah ia juga ibu rumah 
tangga yang setiap harinya pagi untuk menyiapkan sarapan dan keperluan 
anak-anaknya. Ibu Surati bekerja di pabrik dari jam 7 pagi hingga jam 3 
sore. Begitu ia pulang dari bekerja, langsung melanjutkan pekerjaan 
rumahnya seperti menyapu, mencuci pakaian, mencuci piring  dan juga 
masih mengurus suami dan anak-anaknya. Sedangkan suaminya bekerja 
sebagai tukang kayu dari pagi hingga malam. Suaminya tersebut tidak 
membantunya dalam urusan rumah.
3
 
Dari deskripsi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada 
kasus di keluarga Ibu Surati terdapat bentuk-bentuk ketidakadilan gender 
yaitu beban ganda, yang dimana beliau mengalami beban kerja lebih 
banyak dibandingkan suami. Hal ini dapat dilihat dari pekerjaan yang 
dimiliki oleh istri serta dari curahan waktu kerja, selain melakukan 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga ia juga harus bekerja membantu 
mencari nafkah tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.  
Menurut teori feminis bahwa keluarga adalah sumber eksploitasi 
khususnya bagi kaum perempuan. Pembagian kerja dan peran dalam 
keluarga menurut pandangan kelompok ini terjadi secara tidak adil dan 
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tidak proporsional.
4
 Sehingga pada kasus pertama tersebut timbulah relasi 
gender yang timpang dan salah satu diantara mereka mempunyai beban 
yang tidak seimbang. 
Wawancara kedua yaitu Ibu Ngatirah yang berprofesi sebagai 
pedagang pasar. Setiap harinya beliau bangun jam 4 pagi untuk 
menyiapkan sarapan, dilanjutkan menyiapkan keperluan anak-anak dan 
suaminya. Suaminya bekerja sebagai petani yang sibuk mengurus sawah 
dan tidak sempat mengurus anak nya. Ibu Ngatirah bekerja dari jam 8 
hingga jam 5 sore, sepulang dari bekerja ia biasanya membersihkan rumah 
terlebih dahulu kemudian dilanjut dengan pekerjaan rumah lainnya. Ibu 
Ngatirah dengan peran gandanya tersebut terkadang mengeluh dengan 
suaminya, tetapi suaminya hanya memikirkan untuk pekerjaan rumah ialah 
kewajiban seorang istri, tetapi disamping itu Ibu Surati juga ingin ada yang 
membantu sehingga ia tidak terlalu merasa capek dan lelah.
5
 
Menurut feminis liberal keluarga yang ideal dibangun atas 
kesetaraan dan bekeadilan gender serta kesejahteraan.
6
 Seharusnya Ibu 
Surati disini mendapat penempatan sejajar dan bekerja sama dengan 
suaminya. Yang kemudian suami maupun istri memiliki peran yang 
seimbang disektor publik dan domestik. 
                                                          
4
 Siti Rokhimah, “Patriarkhisme Dan Ketidakadilan Gender,” Jurnal Muwazah, 
(Mojokerto) Vol. 6 Nomor 1, 2014, hlm. 143. 
5
 Ngatirah, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
jam 10.00 – 10.30 WIB. 
6
 Dwi Edi Wibowo, “Peran Ganda Perempuan Dan Kesetaraan Gender,” Jurnal 
Muwazah, Vol. 3 Nomor 1, 2011, hlm. 360. 
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Ibu Ngatirah mengalami beban kerja yang berlebih dibanding 
dengan suaminya. Beban tersebut terlihat Ibu Ngatirah terkadang juga 
mengeluh selain mengurus rumah ia pun juga bekerja. Disinipun juga 
terjadi ketimpangan sosial yang timbul dimana seorang istri melakukan 
semua pekerjaannya tanpa bantuan seorang suami. Relasi gender yang 
tidak adil disini menempatkan bahwa perempuan merasa sudah biasa 
dengan hal tersebut. 
Ketika suami Ibu Ngatirah mengatakan bahwa pekerjaan rumah 
ialah kewajiban istri, ini merupakan feminis radikal yang dimana 
perbedaan biologis laki-laki dan perempuan menyebabkan ketidakadilan 
gender. Perbedaan biologis ini terkait kodrat seorang perempuan seperti 
peran keibuan. 
Wawancara selanjutnya ialah dengan Ibu Sulastri. Beliau bekerja 
sebagai penjual baju keliling sedangkan suaminya bekerja sebagai buruh 
serabutan. Ibu Sulastri selain bekerja diluar rumah, ia juga mengurus 
keperluan rumah dan keperluan anak-anaknya. Suaminya disini hanya 
bekerja, tidak membantu Ibu Sulastri dalam masalah pekerjaan rumah. 
Beliau juga mengatakan sering mengeluh, stress dan bosan dengan kedua 
peran yang dijalankannya seorang diri. Tetapi disamping itu Ibu Sulastri 
sadar itu merupakan kewajibannya sebagai seorang istri dalam keluarga. 
Menurutnya hal seperti itu sudah biasa dilakukan seorang istri  bekerja 
diluar rumah sekaligus mengurus semua keperluan rumah, apalagi orang 
desa, peran ganda tesebut seperti sudah kebudayaan yang dianggap hal 
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yang biasa.
7
        
 Hasil wawancara dengan Ibu Sulastri ialah ia merasa stress dan 
lelah ketika semua pekerjaan rumah dan belum lagi dia bekerja di luar 
rumah dilimpahkan ke Ibu Sulastri. Terlihat sekali seorang istri disini 
memiliki beban ganda dibandingkan dengan suaminya. Beban kerjanya 
tersebut dilakukan karena demi meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
Tetapi disamping itu, Ibu Sulastri merasa sudah biasa ketika seorang ibu 
rumah tangga yang bekerja sekaligus mengurus semua pekerjaan rumah. 
Merupakan suatu tradisi yang dimana hal tersebut terjadi secara berulang-
ulang atau turun-temurun karena adanya faktor budaya didalamnya. 
 Menurut teori gender, yaitu teori nurture, disini terlihat adanya 
ketidakadilan gender karena faktor-faktor sosial dan pengaruh faktor 
budaya. Karena disini telah menganggap biasa ketidakadilan gender yaitu 
beban ganda tersebut dengan jenis kelamin tertentu dan juga merupakan 
satu tradisi yang membentuk kesan di masyarakat bahwa hal tersebut 
merupakan sesuatu yang alami. 
Kemudian wawancara dengan Ibu Nanik. Beliau bekerja sebagai 
buruh industri rumahan sedangkan suaminya bekerja sebagai petani. Setiap 
hari suaminya bangun waktu subuh untuk sholat kemudian melanjutkan ke 
sawah hingga jam 4 sore. Ibu Nanik bekerja dari jam 8 pagi hingga jam 4 
sore. Sebelum ia bekerja biasanya menyiapkan sarapan untuk anak-
                                                          
7
 Sulastri, Warga Rt 13 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 2019, 
jam 13.00 – 13.30 WIB. 
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anaknya dan suaminya, kemudian Ibu Nanik menyiapkan keperluannya 
sendiri untuk bekerja. Selain beliau bekerja dan mempunyai penghasilan 
sendiri, suaminya tetap memberi nafkah yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Sepulang dari bekerja Ibu Nanik biasanya langsung 
membereskan rumah dan bersih-bersih. Kemudian beliau meyiapkan 
makanan untuk makan malam bersama keluarganya. Begitu kegiatan Ibu 
Nanik setiap harinya.
8
       
 Dari hasil wawancara dengan Ibu Nanik tersebut disini memang 
terjadi ketidakseimbangan pembagian kerja antara suami istri. Pembagian 
kerja di dalam suatu rumah tangga umumnya dilandasi oleh idiologi 
patriarki. Pembagian kerja seperti ini sepintas kelihatan ringan, akan tetapi 
dalam prakteknya menyebabkan kaum perempuan harus bekerja dengan 
jam yang lebih panjang dibandingkan laki-laki. Ibu Nanik menjelaskan 
selain bekerja sebagai buruh industri rumahan, ia juga tetap melakukan 
semua pekerjaan rumahnya. Tetapi ada sisi positifnya yang dimana suami 
Ibu Nanik tetap melakukan kewajibannya sebagai seorang suami yaitu 
memberi nafkah kepada Ibu Nanik.    
 Kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada istri mendapat 
perhatian khusus dalam agama islam, yaitu dalam QS. Ath-Thalaq ayat 7. 
Dan disini Ibu Nanik juga melakukan kewajibannya sebagai seorang istri 
dengan baik yang dimana kewajiban istri telah diatur dalam Kompilasi 
Hukum Islam Pasal 83.       
                                                          
8
 Nanik, Warga Rt 03 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 12 Januari 2019, 
jam 09.00 – 09.30 WIB. 
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Yang terakhir wawancara dengan Ibu Mahmudah. Beliau bekerja 
sebagai guru, sedangkan suaminya bekerja sebagai petugas di kelurahan. 
Ibu Mahmudah memiliki 3 orang anak, yang salah satunya masih balita. 
Disamping beliau bekerja dari jam 7 pagi hingga jam 3 sore, Ibu 
Mahmudah harus mengasuh anaknya yang masih balita tersebut. Ketika 
beliau bekerja, anaknya dititipkan ke orang tuanya. Selain itu beliau juga 
mengurus urusan rumah dan jga menyiapkan segala sesuatunya seperti 
memasak, mencuci, menyapu, dll. Ibu Mahmudah mengatakan terkadang 
beliau merasa capek dan bosan, bahkan sering terjadi percecokan dengan 
suaminya. Tetapi Ibu Mahmudah tetap harus melakukan kewajibannya 
sebagai serang istri dan juga ibu dari anak-anaknya. Suaminya yang 
bekerja sebagai petugas di kelurahan sangat sibuk sehingga tidak ada 
waktu banyak dirumah. Tetapi disamping itu suami Ibu Mahmudah tetap 
memberi nafkah untuk anak-anak dan dirinya.
9
 
Ibu Mahmudah, informan terakhir yang mengalami konflik dengan 
suami karena pembagian kerja yang tidak seimbang. Tampak Ibu 
Mahmudah lebih dominan dalam keluarga sehingga segala sesuatu urusan 
rumah dilimpahkan kepadanya. Walaupun menurutnya ini suatu 
permasalahan, Ibu Mahmudah tetap menjalankan kewajibannya. Ia lebih 
mengalah dan bersikap dewasa ketika terjadi konflik. Karena 
                                                          
9
 Mahmudah, Warga Rt 14 Rw 03 Dusun Karangjoho, Wawancara Pribadi, 5 Januari 
2019, jam 10.00 – 10.30 WIB. 
66 
 
 
bagaimanapun juga suami tetap memperhatikannya seperti masih memberi 
nafkah untuk Ibu Mahmudah dan anak-anaknya.  
Berdasarkan pembagian kerja di dalam keluarga tersebut, bisa 
ditarik suatu kesimpulan bahwa penanggung jawab utama dalam utama 
dalam hal pekerjaan rumah adalah seorang istri meskipun istri juga bekerja 
diluar rumah. Melihat pendapat para istri dan suami mengenai pekerjaan 
publik, mereka beranggapan bahwa pekerjaan istri di luar rumah hanya 
membantu suami untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Pada 
kenyataannya, beban dan tugas yang di emban oleh perempuan dan laki-
laki dalam pekerjaan publik adalah sama, tidak mungkin suami bisa 
membantu membantu pekerjaan istri apabila pekerjaan istri sangat berbeda 
dengan suami. Selain pekerjaan di luar yang membutuhkan tanggung 
jawab besar, seorang istri masih memiliki beban dan menjadi penanggung 
jawab tunggal dalam hal memenuhi pekerjaan domestik rumah tangga. Hal 
ini lah yang disebut dengan beban ganda perempuan yang bekerja. 
Meskipun istri dan suami beranggapan bahwa terdapat kesetaraan dalam 
hal pekerjaan, tetapi tidak termasuk dalam kesetaraan pekerjaan domestik. 
 Keadaan beban ganda pada perempuan yang bekerja tersebut 
merupakan salah satu bentuk ketidakadilan di dalam tatanan masyarakat, 
yaitu keluarga. Hal ini sesuai dengan teori feminis sosialis yang 
beranggapa bahwa ketidakadilan gender merupakan kontruksi budaya 
berdasarkan peranan gender. Ketidakadilan dalam pembagian kerja antara 
suami istri yang sama-sama memang tidak dirasakan oleh perempuan yang 
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bekerja karena budaya telah mengatakan bahwa perempuan lah yang 
memiliki tanggung jawab dalam ranah domestik rumah tangga. 
 Dari beberapa wawancara diatas tampak bahwa beban ganda ialah 
suatu bentuk ketidakadilan. Tetapi disamping itu, seorang istri yang yang 
mengalami beban ganda haruslah bisa mengatur waktu dengan baik dan 
sikap kedewasaan masing-masing, supaya keluarga mereka tetap utuh dan 
harmonis. Maka peran dan beban jangan dilihat sebagai sesuatu yang 
samar, sehingga memanipulasi penilaian kita tentang perkembangan 
pengetahuan tentang perempuan. Sebab para perempuan adalah makhluk 
yang multitasking. Meski ia menyimpan beban, mengeluhkan bebannya, 
itu hanyalah sekadar ungkapan hati kecilnya saja. Dan ia tak akan surut 
untuk mencapai sesuatu yang sudah menjadi cita-cita dan kemauannya 
dalam membangun kesejahteraan keluarga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Pola relasi suami istri bekerja berdasarkan pembagian kerja domestik 
telah menghasilkan tiga tipologi, yakni suami menyerahkan semua 
pekerjaan domestik kepada istri, suami istri mengerjakan masing-
masing pekerjaan dengan sendirinya, baik pekerjaan mencari nafkah 
maupun pekerjaan domestik tanpa adanya paksaan antara keduanya 
untuk melakukan pekerjaan dan suami istri melakukan pembagian 
kerja secara seimbang. 
2. Upaya seorang istri yang mengalami beban ganda dalam mememenuhi 
perannya sebagai ibu rumah tangga di Dusun Karangjoho, Desa 
Sembungan, Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali yaitu mengatur 
jadwal harian ibu rumah tangga dengan baik. Selain itu, menjaga 
komunikasi dengan keluarga juga penting dilakukan, untuk menjaga 
keharmonisan keluarga. Seorang istri berupaya mengurus anak dan 
suami dengan sabar dan ikhlas. Disamping itu, seorang istri selalu 
berusaha menyeimbangkan pekerjaan rumah dan bekerja diluar rumah. 
3. Beban ganda adalah beban pekerjaan yang diterima salah satu jenis 
kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. Beban 
ganda tersebut meliputi pekerjaan domestik (mencuci, memasak, 
mengasuh anak dan lain-lain) dan pekerjaan publik (mencari nafkah). 
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Beban ganda ini merupakan bentuk ketidakadilan gender sebagai 
korbannya adalah perempuan dan istri yang berumah tangga. 
Permasalahan yang dihadapi perempuan dengan beban ganda ialah 
berkurangnya waktu untuk istirahat dan juga berkurangnya berinteraksi 
dengan masyarakat. Akibatnya mereka mengalami beban yang berlipat 
ganda. Dalam kegiatan sehari-hari para istri menjalankan peran ganda 
yaitu keluhan fisik, tekanan psikis serta berkurangnya waktu 
perempuan untuk keluarganya. Dalam hal ini teori feminis berpendapat 
bahwa pembagian kerja dan peran dalam keluarga ini terjadi secara 
tidak adil dan tidak proporsinal, sehingga relasi gender menjadi 
timpang. 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis terhadap keluarga-
keluarga yang istri nya mengalami beban ganda, yaitu : 
1. Seorang suami hendaknya lebih peduli dengan keadaan si istri 
berperan ganda dalam keluarga. Paling tidak suami meringankan beban 
rumah walaupun hanya sedikit. Dengan begitu seorang istri akan lebih 
fokus dan senang menjalani perannya tersebut. 
2. Bagi istri yang bekerja sekaligus mengurus keperluan rumah jangan 
sampai melupakan keluarga. Secara kodrati istri tetaplah berkewajiban 
mengurus tangga dan memberikan perhatian kepada keluarga. Jangan 
sampai beban pekerjaan tersebut membuat istri melupakan 
kewajibannya terhadap keluarga. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa pekerjaan anda sekarang ini? 
2. Apa pekerjaan suami anda saat ini? 
3. Sudah berapa tahun anda membina rumah tangga? 
4. Sudah memiliki berapa anak dan apakah masih kecil atau sudah 
bersekolah? 
5. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari bekerja, berkaitan dengan 
anak dan suami, bagaimana anda mengurus mereka? 
6. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan anak dan suami, padahal 
anda bekerja dari pagi sampai sore? 
7. Apakah terjadi permasalahan dalam rumah tangga anda ketika anda 
menjalani dua peran sekaligus dalam keluarga? 
8. Bagaimana pandangan anda mengenai beban ganda istri dalam keluarga, 
sedangkan anda sendiri sedang mengalaminya? 
9. Upaya apa yang anda lakukan ketika menjalani beban ganda untuk 
memenuhi peran sebagai ibu rumah tangga yang baik? 
10. Bagaimana pola relasi pada keluarga anda? 
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